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PENGARUH PENAMBAHAN SIKAMENT-NN DAN ABU SEKAM PADI 
TERHADAP KUAT GESER TANAH LEMPUNG EKSPANSIF DENGAN 

PENGUJIAN UNCONFINED COMPRESSION TEST

ABSTRAKSI

Tanah lempung ekspansif merupakan tanah yang memiliki kapasistas pertukaran ion 
yang tinggi sehingga mempunyai potensi mengembang dan menyusut sangat cepat 
dipengaruhi oleh kadar air. Tanah yang mempunyai sifat demikian dikategorikan 
sebagai tanah bermasalah atau tanah tidak stabil. Tanah bermasalah/tanah tidak stabil 
disini adalah tanah yang secara visual atau kenyataan di lapangan mempunyai 
dampak yang kurang baik terhadap konstruksi, misal pada jalan raya terjadi retak- 
retak dan bergelombang, terjadi penurunan sehingga perkerasan patah dan rusak. 
Usaha untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan memperbaiki sifat dasar 
iproperiies) tanah tersebut dengan atau tanpa bahan campuran untuk menaikan 
kemampuan dalam menahan beban dan daya tahan terhadap tegangan fisik atau 
kimiawi akibat cuaca dan lingkungan. Perbaikan tanah bermasalah yang biasanya 
disebut sebagi stabilisasi tanah pada penelitian ini yaitu menggunakan campuran 
bahan additif berupa sikament-NN dan abu sekam padi yang dilakukan pengujian 
di laboratorium.

Penelitian ini dilakukan adalah untuk mengamati pengaruh dari penambahan bahan 
additive berupa sikament-NN dan abu sekam padi dengan berbagai ratio 
pencampuran dan masa perawatan (Curing) terhadap nilai kuat geser tanah lempung 
ekspansif.

4
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r Dari pengujian nilai berat jenis (Gs) dapat diketahui bahwa semakin meningkat 

variasi komposisi campuran, maka semakin menurun pula nilai Gsnya. Pada sampel 
tanah campuran komposisi 5 (Sika 3% ASP 10%) nilai berat jenisnya turun sampai 
2,12 dimana berdasarkan batas konsistensi nilai Gs tanah lempung ekspansif, berat 
jenis (Gs) tanah tersebut sudah tidak termasuk kedalam tanah lempung ekspansif. 
Pada hasil pengujian kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test) ternyata 
campuran sikament-NN dan Abu sekam padi dapat meningkatkan nilai qu. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa adanya peningkatan 
nilai qu seiring meningkatnya variasi komposisi campuran dan lamanya 
perawatan {curing). Dimana nilai kuat geser paling tinggi diperoleh yaitu sebesar 
2,0991 kg/cm2. Untuk masa perawatan 1 hari persentase kenaikan nilai kuat geser 
tiap sampel tanah campuran paling tinggi yaitu sebesar 78,282%,. Pada 
perawatan 3, 5, 7 hari persentase kenaikan nilai kuat geser tiap sampel tanah 
campurannya lebih rendah dan semakin lama

m
y:

masa

masa

masa perawatannya persentase 
kenaikannya semakin menurun. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
penambahan abu sekam padi dan sikament-NN dapat memperbaiki sifat dasar tanah 
sehingga mampu meningkatkan daya dukung tanah.

vi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Seiring terus meningkatnya jumlah populasi manusia yang juga diiringi

fisik, sehingga menyebabkanpeningkatan pembangunan sarana dan prasarana 

ketersediaan lahan yang baik untuk pembangunan sarana fisik ini sudah semakin sedikit.

Oleh sebab itu, pemanfaatan lahan yang kurang menguntungkan menjadi sebuah pilihan. 

Maka dari itu, perencanaan konstruksi bangunan sipil sering dijumpai pada tanah dengan 

sifat-sifat tanah yang jelek. Misalnya pada beberapa kondisi jenis tanah lunak, terlalu 

lepas (loose), mempunyai kompresibilitas yang tinggi, permaebilitas yang tinggi, dan 

tidak mempunyai kekuatan yang cukup untuk mendukung konstruksi diatasnya. Tanah- 

tanah yang kurang baik atau yang memiliki daya dukung rendah harus diperbaiki 

terlebih dahulu sebelum digunakan untuk pembangunan. Hal tersebut bertujuan untuk

menjamin stabilitas bangunan yang akan dibangun, karena seperti yang diketahui 

kekuatan struktur suatu bangunan sangat dipengaruhi oleh kemampuan tanah dasar 

dalam menerima dan meneruskan beban yang bekerja.
Salah satu dari jenis tanah yang dikategorikan bermasalah tersebut ialah tanah 

lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan salah satu jenis tanah yang 

kandungan mineral ekspansifnya memiliki kapasitas pertukaran ion yang tinggi, 

sehingga mengakibatkan sifat potensial dalam mengembang (swell) dan menyusut 

(shirnk) yang tinggi dan relatif keras atau kaku pada saat kadar airnya susut atau 

berkurang, kekuatan dalam menahan beban pun sangat kecil. Tanah yang mempunyai 

sifat demikian tidak dapat digunakan sebagai bahan konstruksi maupun sebagai media 

penahan konstruksi. Sebagai contoh pada jalanraya terjadi retak-retak dan 

bergelombang, bahkan terjadi penurunan sehingga perkerasan jalan menjadi patah dan 

rusak. Hal ini sering terjadi dibeberapa wilayah di Indonesia misalnya didaerah Sumatra 

dan di Jawa. Akibat dari kerusakan ini menimbulkan kerugian materi yang tidak sedikit.

Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut sifat dasar (propertis) tanah 

tersebut harus diubah agar dapat digunakan sebagai bahan atau media pendukung 

konstruksi sesuai dengan fungsinya. Guna mengatasi hal ini yang terpenting ialah
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2

menjaga supaya kadar air tanah tidak berubah. Cara lain yang lazim digunakan adalah 

memperbaiki atau menstabilisasi tanah dengan atau tanpa bahan tambahan. Untuk itu 

dicoba suatu campuran yang terdiri dari tanah lempung ekspansif dan bahan additive 

sikament-NN dengan abu sekam padi, dari campuran ini diharapkan dapat memperbaiki 

sifat dasar tanah atau sifat mekanis tanah. Dengan adanya stabilisasi diharapkan 

menambah kekuatan, daya dukung, dan daya tahan tanah terhadap gaya yang bekeija 

akibat manusia ataupun lingkungan, serta untuk mengurangi daya tembus air, mampu 

mampat, perubahan volume, sehingga teijadi stabilitas dalam jangka waktu panjang 

selama masa guna.

1.2. Perumusan Masalah
Pada penelitian ini perumusan masalahnya ialah mengenai tanah lempung 

ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan tanah yang mempunyai kecenderungan 

mengembang dan susut yang tinggi. Tanah ini dikategorikan sebagai tanah yang 

bermasalah karena selain memiliki sifat kembang dan susut yang tinggi dan tanah ini 

juga tidak mempunyai kekuatan yang cukup untuk mendukung konstruksi diatasnya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka sifat dasar tanah tersebut harus diubah, dimana 

stabilisasi kimia merupakan salah satu alternatif untuk memperbaiki sifat tanah lempung 

ekspansif. Pada penelitian ini, bahan stabilisasinya menggunakan abu sekam padi dan 

sikament-NN dengan variasi komposisi campuran yang ditentukan. Abu sekam padi ini 

berfungsi sebagai filler atau bahan pengisi yang mengisi rongga atau volume udara 

didalam pori, sehingga menyebabkan volume solid meningkat dan sikament-NN yang 

merupakan cairan superplastis dan bahan pengurang air pada campuran beton. Dari 

kedua bahan stabilisasi tersebut diharapkan menjadi campuran yang bisa meningkatkan 

daya dukung tanah lempung ekspansif. Pada penelitian ini sampel campuran diuji 
dengan unconfined compresion test.

13. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati pengaruh 

penambahan sikament-NN dan abu sekam padi dengan berbagai variasi komposisi
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campuran dan waktu perawatan (Curing) terhadap kuat geser (daya dukung ultimit, qu) 

tanah lempung ekspansif.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini membahas perubahan kuat geser (mekanical properties) 

tanah lempung ekspansif setelah ditambahkan zat additf yaitu sikament-NN dan abu 

sekam padi dengan persentase 1%, 2%, 3%, 2%, 3% untuk sikament-NN dan 4%, 6%, 

8%, 10%, 10% untuk abu sekam padi, serta menggunakan kadar air optimum yang 

berguna saat membuat sampel campuran. Dengan masa perawatan masing-masing 1 

hari, 3 hari, 5 hari dan 7 hari yang selanjutnya diuji dengan alat kuat tekan bebas 

(Unconfined Compression Test). Penelitian ini menggunakan jenis tanah terganggu 

(tdisturbed) dan tak terganggu (undisturbed) dengan mengambil studi kasus tanah 

lempung di Tanjung Api-api Palembang.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi dalam lima bab dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:

BABI : PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan.
: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan

BAB II

uraian umum mengenai klasifikasi tanah, 

karateristik tanah lempung ekspansif, stabilisasi atau perbaikan tanah, 

uraian umum mengenai abu sekam padi dan sikament-NN. Teori kuat

geser tanah serta pengujian kuat tekan bebas (Unconfined Compresion 

Test).

: METODELOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang studi literatur, pekerjaan lapangan, 

pengujian laboratorium yang meliputi pengujian indeks properties

tanah, pengujian mineral tanah, pengujian pemadatan, pengujian kuat 
tekan bebas.

BAB III
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan.

: PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran setelah analisa hasil 
penelitian.

BAB V
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